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Abstrak : Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease in the form of a metabolic disorder characterized by an 

increase in blood sugar levels above normal limits. The purpose of this study was to determine the relationship 

between Self Care and Quality of Life in Type 2 Diabetes Mellitus Patients at the Internal Medicine Polyclinic of 

Bhakti Asih General Hospital, Tangerang City in 2024. Self care is an independent action that includes diet, 

exercise, and foot care to control blood sugar. Quality of life is a good or bad condition of diabetes mellitus 

patients in viewing their disease. The design of this study used a quantitative method with a cross-sectional 

approach. The population in this study were Diabetes Mellitus patients at the Internal Medicine Polyclinic of 

Bhakti Asih General Hospital in September 2024, totaling 169 respondents. The sampling technique for this study 

used purposive sampling. Data analysis used univariate and bivariate analysis using Pearson product moment. 

The results showed that the majority of self care was good as many as 128 (75.7%) and good quality of life as 

many as 125 (74.0%). The results of the bivariate analysis showed that there was a relationship between self care 

and quality of life <0.001. This study concluded that optimal self-care has a positive impact on the quality of life 

of patients. The results of this study concluded that there is a Relationship between Self-Care and Quality of Life 

in Type 2 Diabetes Mellitus Patients. 
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Sari : Diabetes melitus (DM) adalah penyakit kronis berupa gangguan metabolik yang ditandai dengan kenaikan 

kadar gula darah lebih dari batas normal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Self Care 

dengan Kualitas Hidup pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum 

Bhakti Asih Kota Tangerang Tahun 2024. Self care merupakan tindakan mandiri yang meliputi pola makan, 

olahraga, dan perawatan kaki untuk mengontrol gula darah. Kualitas hidup merupakan suatu kondisi baik atau 

buruk pasien diabetes melitus dalam memandang penyakitnya. Desain penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita Diabetes Melitus di 

Poliklinik Penyakit Dalam RSU Bhakti Asih pada bulan September 2024 sebanyak 169 responden. Teknik 

pengambilan sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling. Analisa data yang digunakan adalah analisa 

univariat dan bivariat menggunakan Pearson product moment. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas self care 

baik sebanyak 128 (75,7%) dan kualitas hidup baik sebanyak 125 (74,0%). Hasil analisis bivariat menunjukkan 

terdapat hubungan self care dengan kualitas hidup <0.001. Penelitian ini menyimpulkan bahwa self care yang 

optimal berdampak positif terhadap kualitas hidup pasien. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat 

Hubungan Self Care dengan Kualitas Hidup pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2.  

 

Kata kunci: Kualitas hidup, Perawatan diri, Diabetes melitus tipe 2. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Penyakit Tidak Menular (PTM) adalah penyakit yang tidak menular dan bukan 

disebabkan oleh penularan virus dan bakteri namun lebih banyak disebabkan oleh perilaku dan 

gaya hidup. Internasional Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2019 menyebutkan 

peningkatan angka kejadian penyakit diabetes melitus diperkirakan sebesar 9,3% (463 juta) 
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orang, meningkat menjadi 10,2% (578 juta) pada tahun 2030 dan 10,9% (700 juta) pada tahun 

2045. Salah satu provinsi Indonesia dengan prevalansi diabetes mellitus yang tinggi yaitu 

provinsi Banten. Data di wilayah Banten menunjukkan bahwa sebanyak 56.560 orang 

menderita penyakit diabetes mellitus. Yang termasuk ke dalam 20 penyakit terbesar di Kota 

Tangerang menderita Diabetes Melitus. Berdasarkan hasil data kesehatan di Kota Tangerang 

jumlah penderita diabetes mellitus sebanyak 20.524 orang. Kota Tangerang sebagai salah satu 

provinsi Banten yang memiliki prevalensi diabetes mellitus yang tertinggi dari kabupaten/kota 

lainnya sebesar 1,7% (Irawati dan Firmansyah, 2020). 

Teori self care merupakan teori orem yang di kemukakan oleh Dorothea Orem (1959). 

Menurut orem, self care dapat meningkatkan fungsi-fungsi manusia dan perkembangan dalam 

kelompok sosial yang sejalan dengan potensi manusia. Tahu keterbatasan manusia dan 

keinginan manusia untuk menjadi normal. Self care dilakukan pada pasien diabetes melitus 

meliputi pengaturan pola makan pemantauan kadar gula darah, terapi obat, perawatan kaki, dan 

latihan fisik (olahraga). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Arifin et l., 2020) dalam jurnalnya yang berjudul 

“Hubungan Self Care Dengan Kualitas Hidup Pasien Diabetes Militus Tipe 2 Di RSUD Sinjai” 

menjelaskan self care mempunyai hubungan positif dengan perilaku perawatan diri yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes melitus tipe 2, semakin tinggi self 

care pasien diabetes melitus semakin tinggi pula kualitas hidupnya. Self care diabetes melitus 

yang efektif dapat menurunkan resiko penderita diabetes melitus terhadap kejadian komplikasi 

seperti gangguan pada pembuluh darah serta gangguan system saraf atau neuropati, selain itu 

self care juga dapat mengontrol kadar gula darah normal, mengurangi dampak masalah akibat 

diabetes melitus, serta mengurangi angka mortalitas dan morbiditas akibat diabetes mellitus, 

sehingga dapat memberikan kualitas hidup yang baik (Yudianto, 2018). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Self care merupakan keperawatan yang dikembangkan oleh Dorothea Orem (1971). 

Orem mengembangakan defenisi keperawatan yang sudah menekankan kebutuhan klien 

terhadap perawatan diri sendiri. Perawatan diri sendiri (self care) dibutuhkan oleh setiap 

individu maupun manusia. Baik laki-laki maupun perempuan, anak-anak maupun dewasa. Saat 

self care tidak dapat terpenuhi maka akan mengakibatkan terjadinya kesakitan ataupun 

kematian.  Self care DM merupakan tindakan mandiri yang harus dilakukan oleh penderita DM 

dalam kehidupannya sehari-hari. Tujuan melakukan tindakan self care untuk mengontrol 

glukosa darah. Tindakan yang dapat mengontrol glukosa darah, meliputi pengatarun pola 



 
 
 

e-ISSN: 2963-0703; p-ISSN: 2964-6324, Hal. 170-179 

172       Journal of Educational Innovation and Public Health – VOLUME 3 NOMOR 1 JANUARI 2025 

 
 

makan (diet), latihan fisik (olahraga), perawatan kaki, penggunaan obat obesitas dan 

monitoring gula darah (SARI, 2021). 

Kualitas hidup merupakan perasaan puas dan bahagia sehingga pasien diabetes melitus 

dapat menjalankan kehidupan sehari-hari dengan semestinya. Terdapat beberapa aspek yang 

dapat mempengaruhi kualitas hidup.Aspek tersebut adalah adanya kebutuhan khusus yang 

terus- menerus berkelanjutan dalam perawatan DM, gejala yang kemungkinan muncul ketika 

kadar gula darah tidak stabil, komplikasi yang dapat timbul akibat dari penyakit diabetes dan 

disfungsi seksual (Hastuti & Suriawanto, 2019). 

Penelitian  yang dilakukan oleh Asnaniar & Safruddin (2019), yang menyatakan adanya 

hubungan antara self-care dengan kualitas hidup pada pasien diabetes mellitus di Puskesmas 

Antang Kota Makassar. Self-care adalah program yang harus dijalankan sepanjang hidup oleh 

penderita diabetes mellitus, dengan tujuan untuk mengoptimalkan kontrol metabolik, 

meningkatkan kualitas hidup, serta mencegah komplikasi akut dan kronis. Kemampuan dalam 

manajemen self-care diabetes pada penderita DM akan memperbaiki mekanisme koping 

mereka terhadap penyakit dan meningkatkan keyakinan mereka terhadap perbaikan kesehatan, 

yang pada akhirnya berpengaruh positif terhadap kualitas hidup mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitrina, Y., Amelia, D., & Fadhilla, J. (2022) juga 

mendukung hal ini, yang menunjukkan bahwa semakin baik tingkat self-care, maka kualitas 

hidup pasien akan meningkat. Hasil uji statistik lebih lanjut menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara self-care dengan kualitas hidup responden. Hal serupa dibuktikan oleh 

Luthfa & Fadhilah (2019), yang menemukan hubungan antara self-care dan kualitas hidup pada 

pasien diabetes mellitus dengan nilai p-value 0,000 dan koefisien korelasi (r) 0,394. 

Pengelolaan self-care pada penderita diabetes mellitus dapat berpengaruh positif 

terhadap perkembangan sosial individu, sesuai dengan potensi, kesadaran akan keterbatasan, 

dan keinginan untuk mencapai kondisi yang lebih baik. Self-care yang dijalankan dengan baik 

akan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup pasien DM. Sebaliknya, jika self-care tidak 

dilakukan dengan baik, hal ini dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup pasien diabetes 

mellitus (Hastuti, 2021). 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Waktu penelitian ini dilakukan mulai pada bulan November 2024 sampai dengan bulan 

Desember 2024. Penelitian ini dilaksanakan di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum 

Bhakti Asih. Menggunakan  metode survei dengan pedekatan Cross Sectional dimana data 
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yang menyangkut vaiabel bebas dan variabel terikat akan dikumpulkan dalam waktu 

bersamaan (Notoatmodjo, 2018). 

Sumber Data primer diperoleh dari jawaban responden melalui hasil jawaban kuesioner 

responden yang meliputi karakteristik, self care dan kualitas hidup pada penderita DM tipe 2. 

Data sekunder dari rekam medik RSU Bhakti Asih. Teknik Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner self care dan kualitas hidup. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita Diabetes 

Melitus di Poliklinik Penyakit Dalam RSU Bhakti Asih pada bulan September 2024 adalah 

sebanyak 246 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling 

dengan pendekatan simple random sampling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini Korelasi Person karena semua hipotesis dengan variabel numerik dan skala rasio dengan 

skala rasio. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Analisis univariat variabel penelitian ini meliputi self care dan kualitas hidup. Adapun 

analisis univariat dari variabel-variabel tersebut sebagai berikut  

Analisis Deskriptif Variabel Self Care 

Tabel 1. Gambaran Self Care Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Poliklinik Penyakit 

Dalam Rumah Sakit Umum Bhakti Asih Kota Tangerang Tahun 2024 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Baik 128 75.7 

Buruk 41 24.3 

Total 169 100.0 

Berdasarkan Tabel 4.2.1., dapat dilihat bahwa self care Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 

di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Bhakti Asih Kota Tangerang Tahun 2024 

mayoritas memiliki tingkat self care baik sebanyak 128 orang (75.7%). 

 

Analisis Deskriptif  Variabel Kualitas Hidup 

Tabel 2. Gambaran Kualitas Hidup Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Poliklinik 

Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Bhakti Asih Kota Tangerang Tahun 2024 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Baik 125 74.0 

Buruk 44 26.0 

Total 169 100.0 

Berdasarkan Tabel 4.2.2., dapat dilihat bahwa kualitas hidup Pasien Diabetes Melitus 

Tipe 2 di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Bhakti Asih Kota Tangerang Tahun 
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2024 mayoritas baik sebanyak 125 orang (74%). 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 3. Tabulasi Silang Hubungan Self Care Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2 di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Bhakti Asih Kota 

Tangerang Tahun 2024 

Self Care 
Kualitas Hidup 

Total % 
Baik % Buruk % 

Baik 105 62.1 23 13.6 128 75.7 

Buruk 20 11.8 21 12.4 41 24.3 

Total 125 74.0 44 26.0 169 100.0 

Berdasarkan tabel 4.3.1. menunjukan bahwa responden yang memiliki self care baik 

mayoritas memiliki kualitas hidup baik sebanyak 105 orang (62.1%). Responden yang 

memiliki sself care buruk mayoritas memiliki kualitas hidup buruk sebanyak 21 orang (12.4%). 

 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Hipotesis hubungan self care dengan kualitas hidup pada pasien 

diabetes melitus tipe 2 di poliklinik penyakit dalam Rumah Sakit Umum Bhakti Asih Kota 

Tangerang Tahun 2024 

Variabel 

Indenpenden 

Variabel 

Dependen 
Pearson Product Moment P-value 

Self Care Kualitas Hidup 0.335 < 0.001 

Berdasarkan Tabel 4.3.2. menunjukan hasil uji statistic dengan menggunakan pearson 

product moment diperoleh nilai p-value = <0.001 yang berarti < 0.05. Berdasarkan penolakan 

hipotesis maka H0 ditolak yang menunjukan bahwa terdapat hubungan self care dengan 

kualitas hidup pada pasien diabetes melitus tipe 2 di poliklinik penyakit dalam Rumah Sakit 

Umum Bhakti Asih Kota Tangerang Tahun 2024. 

 

Pembahasan 

Hubungan Self Care dengan Kualitas Hidup Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Bhakti Asih Kota Tangerang Tahun 

2024 

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukan hasil uji statistic dengan menggunakan pearson 

product moment diperoleh nilai p-value = <0.001 yang berarti < 0.05. Berdasarkan penolakan 

hipotesis maka H0 ditolak yang menunjukan bahwa terdapat hubungan self care dengan 

kualitas hidup pada pasien diabetes melitus tipe 2 di poliklinik penyakit dalam Rumah Sakit 

Umum Bhakti Asih Kota Tangerang Tahun 2024. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Asnaniar & Safruddin (2019), yang menyatakan adanya hubungan antara 

self-care dengan kualitas hidup pada pasien diabetes mellitus di Puskesmas Antang Kota 

Makassar. Self-care adalah program yang harus dijalankan sepanjang hidup oleh penderita 

diabetes mellitus, dengan tujuan untuk mengoptimalkan kontrol metabolik, meningkatkan 

kualitas hidup, serta mencegah komplikasi akut dan kronis. Kemampuan dalam manajemen 

self-care diabetes pada penderita DM akan memperbaiki mekanisme koping mereka terhadap 

penyakit dan meningkatkan keyakinan mereka terhadap perbaikan kesehatan, yang pada 

akhirnya berpengaruh positif terhadap kualitas hidup mereka. 

Penelitian lain oleh Zaura et al., (2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

self-care dengan kualitas hidup pada pasien diabetes mellitus tipe II di Kabupaten Bireuen. Jika 

self-care dijalankan dengan baik, maka kualitas hidup pasien diabetes mellitus akan meningkat. 

Perilaku self-care yang meliputi pola makan sehat, aktivitas fisik yang cukup, pengendalian 

kadar gula darah, kepatuhan terhadap obat yang diresepkan, kemampuan pemecahan masalah 

yang baik, perilaku untuk mengurangi risiko, dan koping yang sehat, merupakan bagian penting 

dari manajemen diabetes. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitrina, Y., Amelia, D., & Fadhilla, J. (2022) juga 

mendukung hal ini, yang menunjukkan bahwa semakin baik tingkat self-care, maka kualitas 

hidup pasien akan meningkat. Hasil uji statistik lebih lanjut menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara self-care dengan kualitas hidup responden. Hal serupa dibuktikan oleh 

Luthfa & Fadhilah (2019), yang menemukan hubungan antara self-care dan kualitas hidup pada 

pasien diabetes mellitus dengan nilai p-value 0,000 dan koefisien korelasi (r) 0,394.. 

Self-care pada pasien diabetes mellitus melibatkan peningkatan aktivitas fisik, pola 

makan sehat, pengendalian kadar gula darah, konsumsi obat yang tepat, serta perawatan kaki 

secara rutin. Self-care perlu dilakukan secara konsisten untuk mencegah komplikasi yang dapat 

merusak organ tubuh dan berdampak negatif pada kualitas hidup pasien, baik secara fisik 

maupun mental (Roifah, 2021). 

 Melalui self-care, individu dapat lebih berkembang dalam kelompok sosial yang sesuai 

dengan potensi dan kesadaran akan keterbatasan dirinya, serta keinginan untuk hidup secara 

normal. Jika self-care dijalankan dengan baik, kualitas hidup pasien akan meningkat, sementara 

praktik self-care yang buruk dapat memberikan dampak negatif pada kualitas hidup pasien 

diabetes mellitus (Anggraini & Prasillia, 2021). Oleh karena itu, penerapan self-care yang 

efektif berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup, sedangkan self-care yang buruk justru 

dapat merugikan pasien (Tumanggor, 2019). 

Berdasarkan data yang ada, terdapat kesesuaian antara hasil penelitian dan teori yang 
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telah dikemukakan. Dalam hasil penelitian yang melibatkan 169 responden, ditemukan bahwa 

sebagian besar responden yang menerapkan self care dengan baik juga memiliki kualitas hidup 

yang baik, yakni sebanyak 105 orang (62.1%). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang 

baik tentang perawatan diri (self care) berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup pasien 

diabetes mellitus. Penerapan self care yang efektif dapat mengurangi risiko komplikasi pada 

pasien diabetes mellitus, seperti gangguan pada pembuluh darah dan neuropati. Selain itu, self 

care juga berperan penting dalam mengontrol kadar gula darah agar tetap normal, mengurangi 

dampak negatif dari diabetes mellitus, serta menurunkan angka mortalitas dan morbiditas 

terkait penyakit ini, sehingga meningkatkan kualitas hidup pasien secara keseluruhan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bedasarkan hasil dari pembahasan mengenai Hubungan Self Care dengan Kualitas 

Hidup pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum 

Bhakti Asih Kota Tangerang Tahun 2024 dapat diambil kesimpulan bahwa :Sebagaian besar 

Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Bhakti Asih 

Kota Tangerang Tahun 2024 memiliki tingkat self care dalam kategori baik dan sebagian kecil 

memiliki tingkat self care dalam kategori buruk.Sebagaian besar Pasien Diabetes Melitus Tipe 

2 di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Bhakti Asih Kota Tangerang Tahun 2024 

memiliki kualitas hidup baik dan sebagian kecil pasien memiliki kualitas hidup buruk.Terdapat 

Hubungan Self Care dengan Kualitas Hidup pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Poliklinik 

Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Bhakti Asih Kota Tangerang Tahun 2024. 
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